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ABSTRAK

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT NELAYAN DI
KAMPUNG KUALA MASJID KELURAHAN KETAPANG
KUALA KECAMATAN PANJANG
KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2022

Oleh

M. DAMAR ALFIN

Kemajuan teknologi saat ini semakin menunjukan peningkatan yang cukup pesat.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penggunaan peralatan teknologi modern
yang digunakan dalam berbagai bidang. Terkait dengan kemajuan teknologi juga
memunculkan permasalahan. Permasalahan yang muncul saat ini ialah kurangnya
kemampuan sumber daya manusianya dalam menggunakan dan memanfaatkan
teknologi serta kurangnya dana untuk dapat memiliki barang teknologi tersebut.
Dengan tingkat pendidikan yang rendah dan keterbatasan skill atau kemampuan,
biasanya mereka hanya dapat bekerja dengan pekerjaan yang tidak membutuhkan
keterampilan atau Unskill. Dengan adanya fenomena tersebut kemiskinan masih
akan berlangsung. Tujuan dari pada penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan
data tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Kampung Kuala
Masjid Kelurahan Kuala Ketapang Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.
Metode yang dipergunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan teknik wawancara dan observasi non partisipan.
Dengan teknik analisa data, reduksi data, sajian data dan verifikasi data.
Berdasarkan hasil penelitian, kondisi sosial ekonomi di bidang pendidikan
umumnya masih rendah dapat dilihat nelayan kampung kuala hanya tamat SD,
berdasarkan umurnya masyarakat nelayan kampung kuala berada di usia
produktif, pendapatan masyarakat nelayan kampung kuala masih tergolong
rendah, sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga terkait
kepemilikan barang berharga. Sehingga dapat disimpulkan Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat di Kampung Kuala Masjid dapat dikatakan berstatus
rendah.

Kata Kunci : Kondisi Sosial Ekonomi, Masyarakat Nelayan.



ABSTRACT

SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS OF FISHERMAN COMMUNITIES
IN KUALA MASJID VILLAGE, KETAPANG KUALA
DISTRICT PANJANG

BANDAR LAMPUNG CITY IN 2022
By
M. DAMAR ALFIN

Advances in technology are currently increasingly showing a fairly rapid
increase. This can be seen from the many uses of modern technological
equipment used in various fields. Associated with technological progress also
raises problems. The problem that arises at this time is the lack of human
resource capabilities in using and utilizing technology and the lack of funds to be
able to own these technological goods. With a low level of education and limited
skills or abilities, usually they can only work in jobs that do not require skills or
unskills. With this phenomenon, poverty will continue. The aim of this research
is to describe data about the Socio-Economic Conditions of the Fishermen
Community of Kuala Masjid Village, Kuala Ketapang Village, Panjang District,
Bandar Lampung City.

The method used is descriptive method. Data collection techniques with
interview techniques, observation, questionnaires. Documentation and
bibliography. With data analysis techniques, data reduction, data presentation and
data verification.

Based on the research results, the socio-economic conditions in the field of
education are generally still low. It can be seen that the fishermen of Kampung
Kuala have only finished elementary school, based on their age, the fishermen of
Kampung Kuala are at a productive age, the income of the fishermen of
Kampung Kuala is still relatively low, so they cannot fulfill household needs
regarding ownership of valuables. So it can be concluded that the socio-economic
conditions of the community in Kampung Kuala Masjid can be said to be of low
status.

Keywords: Socioeconomic Conditions, Society Fishermen.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kondisi geografis Indonesia sebagai negara kepulauan yang dua pertiga
wilayahnya adalah perairan laut yang terdiri atau laut pesisir, laut lepas, teluk dan
selat yang memiliki panjang pantai 95.181 km dengan luas perairan 5.8 juta km?
kaya akan sumber daya laut dan ikan (Apridar, 2011). Secara geografis
masyarakat nelayan merupakan kelompok yang sangat bergantung pada kondisi
laut dan merupakan bagian dari masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir
didefinisikan sebagai kelompok yang mendiami di suatu wilayah pesisir dan
sumber kehidupan perekonomiannya bergantung pada pemanfaatan sumberdaya
laut dan pesisir. Maka, nelayan merupakan sekelompok masyarakat yang
bermukim di pesisir dan sangat bergantung pada pemanfaatan sumberdaya
kelautan dan pesisir untuk kehidupanya. Sumberdaya tersebut meliputi hewan,
tumbuhan serta lahan yang dapat digunakan langsung maupun dilakukan upaya

budidaya.

Mata pencaharian nelayan bisa dikatakan sebagai sesuatu pekerjaan yang turun-
temurun. Sebagai nelayan, penghasilan yang didapatkan tidaklah tetap, bisa
dikatakan rezeki yang didapatkan nasib-nasiban karena nelayan mengandalkan

hasil alam serta kondisi alam, seperti cuaca, angin, dan keadaan bulan, purnama



atau tidak. Fasilitas dan peralatan nelayan yang masih tradisional pun
mempengaruhi penghasilan para nelayan. Tidak menentunya penghasilan yang

didapatkan oleh nelayan-nelayan ini berdampak pada kesejahteraan keluarga.

Seperti diketahui, wilayah Kota Bandar Lampung memiliki area pesisir yang
merupakan bagian dari Teluk Lampung, mulai dari Kecamatan Teluk Betung
Timur sampai dengan Kecamatan Panjang. Pada area pesisir tersebut terdapat
banyak perkampungan nelayan yang merupakan bagian dari masyarakat urban
dan dalam proses pembangunan selalu menjadi perhatian, karena kawasan
pemukiman masyarakat nelayan dianggap tingkat kesejahteraannya masih

rendah.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 Januari 2022, di Kampung Kuala
Masjid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung,
mempunyai jumlah penduduk seluruhnya tercatat sebanyak 898 jiwa yang terdiri
dari 451 jiwa penduduk laki-laki dan 447 jiwa penduduk perempuan dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 296 kepala keluarga yang tersebar diempat
Rukun Tetangga (RT) dan berada di Lingkungan 1 dan 2 (Monografi kelurahan
Ketapang Kuala, Tahun 2022/2023). Pada saat ini, jumlah nelayan yang ada
Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung, berjumlah 122 orang. Dimana dari 122 orang nelayan tersebut

kesemuanya telah berstatus sebagai kepala keluarga.

Dalam pekerjaannya, masyarakat nelayan di Kampung Kuala Masjid masih
mempergunakan peralatan yang sederhana dan serta perahu dengan motor kecil.

Selain itu, peralatan yang dipergunakan untuk menangkap ikan, baik berupa jala



dan jaring sehingga, sebagai akibatnya hasil yang didapat juga tidak memadai.
Para nelayan tidak memiliki jadwal yang pasti, sangat tergantung dengan situasi
dan cuaca, kadang kala pagi hari, tapi bisa juga pada sore hari, namun pada
umumnya pada waktu malam hari. (Hasil Wawancara Dengan Bapak Sukanta

selaku tokoh masyarakat pada tanggal 12 Januari 2022).

Menurut Loekman Soetrisno (1997) pendidikan yang rendah menyebabkan
keluarga miskin dan harus mau menerima pekerjaan yang rendah baik dari segi
upah maupun jenis pekerjaanya. Tingkat pendidikan nelayan yang rendah yaitu
rata-rata hanya sampai Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) menyebabkan pengetahuan yang minim dan skill yang mereka punya
dalam mencari ikan hanya dengan mengunakan alat sederhana saja yang
mempengaruhi hasil tangkapan ikan sedikit, oleh karena itu pendidikan sangat
penting untuk mendapatan pengahasilan yang besar karena dengan pendidikan
yang tinggi nelayan bisa mengunakan skill atau kemampuannya untuk
mendapatan hasil tangkapan yang banyak misalnya mengunakan alat yang cukup
modern. Sebagai nelayan umur sangat berpengaruh terhadap penghasilan yang
didapatkan. Pekerja tingkat usia produktif yaitu 15-50 tahun. Pekerja dengan usia
non produktif dimana kemampuan fisik yang tentunya semakin berkurang dan
sulit beradaptasi dengan teknologi, menyebabkan produktivitas kerja akan

menurun.

Lebih lanjut, gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi nelayan di Kampung
Kuala Masjid dilakukan wawancara dengan 5 orang nelayan pada bulan Januari

2022 terkait dengan pendapatan. Diketahui dari hasil wawancara, jumlah



pendapatan perbulan yaitu sekitar Rp. 1.100.000 perbulan. Pendapatan tersebut
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari nelayan di Kampung
Kuala Masjid. Pendapatan sebagai nelayan yang tidak menentu, tidak dapat
mencukupi kebutuhan dan keperluan untuk biaya hidup dalam rumah tangganya,
karena pada dasarnya setiap kepala rumah tangga ingin mensejahterakan
keluarganya, namun dengan jumlah anggota keluarga yang cukup banyak akan
menyebabkan kesulitan bagi kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan

pokok rumah tangganya.

Kondisi yang lemah bagi setiap keluarga nelayan, karena dengan bekerja
mengandalkan hasil tangkapan yang rendah, ternyata belum mampu memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya, mereka harus menghidupi dan mencari nafkah untuk
anggota keluarga seperti istri serta anak-anak mereka dan ditambah kebutuhan
akan kesehatan bagi keluarga dan juga akses pendidikan bagi anak-anak mereka.
Jika dihitung dengan pendapatan nelayan di Kampung Kuala Masjid Kelurahan
Ketapang Kuala yang minim dan serba tidak menentu tentu saja hal tersebut
sangan belum tentu bisa terwujud. Hal ini tentunya berakibat buruk bagi nelayan
di Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala karena ditengah
pendapatan nelayan yang minim serta peluang kerja yang sulit, sehingga para
nelayan dituntut untuk berjuang keras memutar otak untuk mencukupi kebutuhan

hidup ditengah mahalnya biaya hidup.

Dari penjelasan di atas, didapat suatu gambaran sementara bahwa kondisi sosial
ekonomi nelayan di Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala

Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung, masih di bawah standar dan pada



umumnya tergolong rumah tangganya miskin. Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Kampung Kuala Masjid Kelurahan

Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung Tahun 2022”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya yaitu
seperti apakah kondisi sosial ekonomi Masyarakat Nelayan di Kampung Kuala
Masjid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung

2022 ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari pada penelitian ini ialah
untuk mendeskripsikan data tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyrakat
Nelayan Kampung Kuala Masjid kelurahan Kuala Ketapang Kecamatan

Panjang Kota Bandar Lampung.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.
Adapun manfaat dari penulisan ini yaitu :
1.3.2.1. Manfaat Secara Teoritis,
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kondisi sosial

ekonomi masyarakat nelayan.



1.3.2.2. Manfaat Secara Praktis,

* Penelitian ini merupakan implementasi dari skripsi yang merupakan
syarat untuk mencapai gelar sarjana kependidikan pada Program Studi
Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

» Sebagai sumbangan pemikiran bagi instansi rumah tangga atau
keluarga. Salah satunya vyaitu dengan menjadi nelayan sebagai
pekerjaan tetap secara kontinu setiap harinya, sehingga pendapatan
yang diperoleh para nelayan mampu untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan keluarganya.

» Sebagai salah satu aplikasi pengetahuan yang telah didapat selama
pendidikan di bangku kuliah dalam memecahkan masalah yang

terdapat di lapangan.

1.4. Kerangka Pikir

Menurut dalam Fandi (2012) mengemukakan tentang pengertian kondisi sosial
ekonomi masyarakat adalah suatu usaha bersama dalam suatu masyarakat untuk
menanggulangi atau mengurangi kesulitan hidup, dangan lima parameter yang
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan dan kepemilikan barang
berharga. Penduduk Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung, pada umumnya memiliki mata

pencaharian sebagai nelayan.



Pendapatan nelayan dari usaha penangkapan tidak menentu karena berbagai
faktor seperti jam kerja melaut, usia, harga ikan, dan teknologi berpengaruh
terhadap pendapatan nelayan. Kurangnya kemampuan sumber daya manusianya
dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi serta kurangnya dana untuk
dapat memiliki barang tersebut, kebanyakan dari mereka tidak mengerti
kegunaan dari teknologi-teknologi tersebut. Masalah yang dihadapi nelayan di
Kampung Kuala Masjid salah satunya yaitu alat tangkap yang digunakan
nelayan belum produktif. Sehingga hasil tangkap ikan yang diperoleh tidak
optimal. Menurunnya hasil tangkap ikan tersebut mempengaruhi pendapatan
masyarakat nelayan yang ada di Kampung Kuala, karena besarnya pendapatan

nelayan tergantung pada hasil penangkapan dan pemasaran.

Penangkapan itu sendiri sangat dipengaruhi oleh macam jenis perahu dan alat
penangkapan, musim ikan dan keadaan alam khususnya angin dan bulan
purnama. Pada musim hujan penangkapan ikan sukar dilakukan, sedangkan pada
musim kemarau penangkapan ikan mudah dilakukan. Penghasilan dari pekerjaan
masyarakat Kampung Kuala Masjid sebagai nelayan tidak mencukupi kebutuhan
dan keperluan untuk biaya hidup dan memenuhi kebutuhan pokok rumah
tangganya. Penghasilan dan pendapatan yang didapat oleh nelayan Kampung
Kuala masih rendah di bawah standar dan belum mampu untuk dapat mencukupi
dan memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga atau rumah tangga, pada

umumnya tergolong rumah tangganya miskin.



Dimana keadaan nelayan dapat diidentifikasi dengan melihat permasalahan
nelayan yang ada di Kampung Kuala dari sosial ekonomi masyarakat nelayan,
dan di pengaruhi oleh analisis sosial dan ekonomi terhadap kesejahteraan

nelayan di Kampung Kuala Masjid.

1.5. Paradigma
Sosial Ekonomi
\4 A\ 4
Pendidikan Umur Pendapatan Barang Berharga

: | ;

\ 1 1 ’

\ 1 1 7/

\\ | 1 ,,
) v v ¥

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan
Kampung Kuala Masjid

Keterangan :

» Garis Hubung

___________ » Garis Pengaruh



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka dilakukan untuk meyelesaikan masalah yang akan dijadikan

landasan teori atau konsep yang akan dilakukan. Tinjauan Pustaka dalam

penelitian ini adalah :

2.1.1. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi
Kondisi sama dengan karakteristik adalah sifat-sifat khusus yang dimiliki
oleh suatu benda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) Kondisi
sama dengan keadaan yang berarti mempunyai sifat khusus. Selanjutnya
menurut | Gusti Ngurah Agung dan Akhir Matua Harahap dalam Aris
Ananta (1993), kondisi atau karakter adalah pencirian atau penggambaran

jenis-jenis pengelompokan berdasarkan aspek sosial dan aspek ekonomi.

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok
masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta
pendapatan (Wayan, 2014). Soerjono Soekanto (2009) menyatakan bahwa,
ukuran atau kriteria yang biasa dipakai untuk menggolong-golongkan
anggota-anggota masyarakat ke dalam suatu lapisan sosial adalah sebagai

berikut:
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(1). Ukuran kekayaan

Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk dalam
lapisan teratas. Kekayaan tersebut, misalnya, dapat dilihat pada bentuk
rumah  yang  Dbersangkutan,  mobil  pribadinya, cara-caranya
mempergunakan pakaian serta bahan, pekerjaan orang tua, penghasilan dan
seterusnya.

(2) Ukuran kekuasaan

Barangsiapa yang memiliki kekuasaan atau yang mempunyai wewenang
terbesar, menempati lapisan atasan.

(3). Ukuran kehormatan

Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari ukuran-ukuran
kekayaan dan/atau kekuasaan. Orang yang paling disegani dan dihormati,
mendapat tempat teratas. Ukuran semacam ini, banyak dijumpai pada
masyarakat-masyarakat tradisional. Biasanya mereka adalah golongan tua
atau mereka yang pernah berjasa. Misalnya aktivitas sosial di lingkungan
Masyarakat.

(4). Ukuran ilmu pengetahuan

IImu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang

menghargai ilmu pengetahuan.

Melly G Tan dalam Hendratmoko (2010) bahwa pekerjaan, pendidikan,
dan penghasilan adalah factor yang mempengaruhi kedudukan sosial
ekonomi seseorang. Sedangkan menurut Bintarto dalam Fandi (2012)
mengemukakan tentang pengertian kondisi sosial ekonomi masyarakat

adalah suatu usaha bersama dalam suatu masyarakat untuk menanggulangi
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atau mengurangi kesulitan hidup, dengan lima parameter yang dapat
digunakan untuk mengukur kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan dan kepemilikan barang
berharga. Singarimbun dalam Widyasa (2010) menyatakan ada lima
indikator pengukuran sosial ekonomi keluarga yaitu penghasilan,
pemilikan barang-barang berharga, tingkat pendidikan, keadaan rumah

tinggal dan kedudukan didalam masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam penelitian ini akan
menggunakan teori dari Bintarto yang mana untuk dapat mengukur kondisi
sosial ekonomi seseorang adalah dengan melihat empat parameter yaitu,
pendidikan, usia, pendapatan, dan kepemilikan barang berharga. Namun,
indikator jenis kelamin tidak digunakan dalam penelitian ini, karena
peneliti hanya akan meneliti nelayan laki-laki yang berperan sebagai

kepala keluarga.

Konsep Masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu satuan sosial sistem sosial, atau kesatuan
hidup manusia. Istilah Inggrisnya adalah society, sedangkan masyarakat itu
sendiri berasal dari bahasa Arab Syakara yang berarti ikut serta atau
partisipasi, kata Arab masyarakat berarti saling bergaul yang istilah
ilmiahnya berinteraksi. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang
mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan

melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut. Menurut
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Hassan Shadily (1993) masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian secara golongan

dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat adalah sekumpulan manusia yang merupakan satu kesatuan
golongan yang mendiami suatu wilayah tertentu dan memiliki kebudayaan
yang sama. Dalam penelitian ini, masyarakat adalah sekumpulan manusia
atau orang yang mendiami suatu daerah, yakni Kampung Kuala Masjid

Kelurahan Kuala Ketapang Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

Konsep Nelayan

Nelayan atau kelompok nelayan yang sesuai dengan UU No 9 Tahun 1985
adalah perorangan atau badan hukum dan kelompok yang melakukan
usaha perikanan yang mencakup, menangkap dan membudidayakan,
mendinginkan atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk keperluan
komersial. M. Khalil Mansyur (Imron 2012) mengartikan nelayan dengan
artian lebih luas lagi, yang dimaksud dengan masyarakat nelayan bukan
hanya sekedar mereka yang mengatur hidupnya hanya mencari ikan dilaut
atau berpencaharian di laut saja untuk dapat menghidupi diri dan
keluarganya, akan tetapi juga orang-orang atau siapapun yang internal

dalam komunitas dan lingkungan tersebut.

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung
langsung pada hasil tangkapan di laut, baik dengan cara melakukan

penangkapan atau dengan cara budi daya. Mereka pada umumnya tinggal
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atau bertempat tinggal diseputaran atau ditepi pantai, sebuah lingkungan
pemukiman yang dekat dengam lokasi tempat atau akan dilakukannya
kegiatan (Imron, 2003). Secara sosiologis masyarakat nelayan, adalah
masyarakat yang hidup dan tumbuh serta berkembang di kawasan pesisir,
yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Nelayan adalah
orang yang hidup dari mata pencaharian dari hasil laut, Untuk daerah
Indonesia nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir
laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian

hasi laut dan tinggal di desa-desa pinggir pantai atau desa pesisir.

Bila diperhatikan dan dilihat dari peralatan atau teknologi tentang alat
tangkap yang digunakan dapat dibedakan dalam dua (2) kategori, yakni
nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan modern menggunakan
teknologi penangkapan ikan yang lebih canggih bila dibandingkan dengan
nelayan tradisional, juga sangat tergantung dengan ukuran besar kecilnya
perahu atau motor yang dipergunakan serta dengan alat eksploitasi dari alat
tangkap perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan
berpengaruh pada kemampuan jelajah operasional mereka (Imron, 2003).
Charles dalam (Widodo, 2006) membagi kelompok nelayan dalam empat
(4) kelompok :

a) Nelayan Subsisten (Subsistence Fishers) Yaitu nelayan yang

menangkap ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

b) Nelayan asli (Native / Indigenous / Aboriginal Fishers), yaitu nelayan

yang sedikit banyak memiliki kondisi yang sama dengan kelompok
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pertama, namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara
komersial walaupun dalam skala yang kecil.

Nelayan rekreasi (Recreational / Sport Fishers) yaitu orang-orang yang
secara prinsip melakukan kegiatan penangkapan hanya sekedar untuk
kesenangan atau berolah raga.

Nelayan komersial (Commercial Fishers), yaitu mereka yang
menangkap ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan, baik untuk
pasar domestik maupun untuk pasar ekspor.

Kelompok Nelayan Komersial, dibagi dalam tiga (3) kelompok :
Nelayan perorangan

Nelayan perorangan merupakan nelayan yang memiliki peralatan
tangkap ikan sendiri dan dalam pengoprasiannya juga tidak melibatkan
orang lain.

Nelayan Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Nelayan kelompok Usaha Bersama, merupakan gabungan dari minimal
sepuluh (10) orang nelayan yang kegiatan usahanya terorganisir dan
tergabung dalam kelompok usaha bersama non- badan hukum

Nelayan perusahaan

Nelayan perusahaan merupakan nelayan pekerja atau pelaut perikanan
yang terkait dengan suatu ikatan perjanjian kerja kelautan dengan suatu
badan usaha perikanan. Dengan demikian yang diamksud dengan
nelayan adalah orang-orang atau masyarakat yang hidup dipesir pantai
atau ditepi pantai atau laut dengan mata pencaharian atau usaha untuk

sumber kehidupan yang tergantung dari lingkungan alam sekitarnya
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dengan cara menangkap ikan, atau lebih jelasnya lagi kehidupan

mereka sangat tergantung dari hasil tangkapan.

Dalam pengelompokan nelayan yang dilakukan oleh Charles, maka
peneliti akan meneliti nelayan asli (Indigenous Fisherman). Para nelayan
yang ada di Kampung Kuala Masjid kebanyakan masih nelayan
perorangan yang menggunakan alat-alat tradisional seperti, pancing dan
jala. Untuk hasil tangkapan yang nelayan dapatkan, akan dijual. Apabila

tidak laku, maka hasil tangkapannya akan mereka konsumsi sendiri.
Pendidikan

Pendidikan merupakan proses berkesinambungan yang dilaksanakan
manusia dalam rangka meningkatkan harkat kehidupannya, baik secara
formal maupun informal. Pendidikan juga diartikan sebagai salah satu
sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang tujuannya
untuk menentukan kualitas kehidupan manusia itu sendiri. Dalam UU RI
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Fuad lhsan (2005) pendidikan sebagai usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
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masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan memegang peranan penting bagi
manusia, oleh sebab itu tingkat pendidikan seseorang berpengaruh
terhadap jenis pekerjaanya, serta pendidikan juga mempunyai kaitan
dengan tinggi rendahnya pendapatan seseorang. Pernyataan di atas sejalan
dengan pendapat Loekman Soetrisno (1997), yang menyatakan bahwa:
”Pendidikan merupakan wahana yang ampuh untuk mengangkat
manusia dari berbagai ketertinggalan, termasuk dalam lembah
kemiskinan, melalui pendidikan selain memperoleh kepandaian
berupa ketrampilan berolah pikir manusia juga memperoleh
wawasan baru yang akan membantu upaya meningkatkan harkat
hidup mereka. Pendidikan yang rendah menyebabkan keluarga
miskin dan harus mau menerima pekerjaan yang rendah baik dari
segi upah maupun jenis pekerjaanya”.
Lebih lanjut lagi Payaman J. Simanjuntak (2001), menyatakan, semakin
tinggi tingkat pendidikan semakin banyak waktu yang disediakan untuk

bekerja. Dengan semakin tinggi pendidikan, kecenderungan untuk bekerja

semakin besar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dapat dikatakan bahwa pendidikan
sangat penting bagi perkembangan kehidupan manusia dalam mendapatkan
lapangan pekerjaan dan kehidupan dengan penghasilan yang lebih baik.
Dengan pendapatan yang rendah maka seseorang harus merelakan dirinya
untuk mau bekerja pada sektor informal saja, salah satunya yaitu bekerja
sebagai nelayan dimana pada pekerjaan tersebut penghasilan yang
didapatkan rendah dan bahkan mungkin tidak mampu untuk mencukupi

kebutuhan hidup keluarganya.
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan,
jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, nonformal dan informal.
Pembagian mengenai Jenjang pendidikan formal di sekolah terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Di
Samping jenjang pendidikan itu dapat diadakan pendidikan prasekolah,
yang tidak merupakan prasyarat untuk memasuki pendidikan dasar (Ihsan,
2005). Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lama
pendidikan formal yang ditempuh oleh nelayan di Kampung Kuala Masjid
Kelurahan Kuala Ketapang Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 17,
18, dan 19 Tentang Sistem pendidikan bahwa pendidikan dibagi menjadi 3

jenjang pendidikan, yaitu sebagai berikut :

a. Pendidikan dasar = SD dan SMP

b. Pendidikan menengah = SMA/SMK sederajat

c. Pendidikan tinggi = Diploma/Sarjana
Umur

Umur adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan) (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2005). Menurut Kartono (1995), umur adalah usia
seseorang pada saat ulang tahun yang terakhir. Dengan demikian umur
merupakan salah satu identitas seseorang yang mampu mencerminkan
kondisi seseorang dalam aktivitas kehidupanya sehari-hari, kaitanya dalam
produktivitas kerja. Pekerjaan sebagai nelayan merupakan salah satu

pekerjaan informal. Dalam pengerjaanya di dalam sektor ini sangat
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dianjurkan orang yang berusia produktif. Hal ini sejalan dengan
pendapatan Payaman J. Simanjuntak (2001), menyatakan bahwa:
”Umur mempengaruhi tingkat partisipasi kerja. Penduduk berumur
muda umunya mempunyai tanggung jawab yang tidak begitu besar
sebagai pencari nafkah untuk keluarga. Bahkan umumnya mereka
bersekolah. Penduduk dalam kelompok umur 25-55 tahun,
terutama laki-laki, umumnya dituntut untuk ikut serta mencari
nafkah dan oleh sebab itu TPK relatip besar. Lebih lanjut lagi
penduduk di atas 55 tahun sudah mulai menurun kemampuanya
untuk bekerja, dan TPK umumnya rendah.”
Berdasarkan uraian di atas, bahwasanya umur dapat mempengaruhi
kemampuan kerja seseorang. Apalagi untuk bekerja sebagai nelayan yang
merupakan salah satu jenis pekerjaan disektor informal, sangat dianjurkan
orang-orang yang berada pada usia produktif. Dengan usianya yang
produktif pada umumnya fisik dan tenaganya pun masih kuat. Hasil yang
dicapai akan maksimal, selanjutnya akan berpengaruh terhadap
pendapatanya. Selanjutnya dalam penelitian ini penggolongan umur
produktif nelayan berdasarkan pada pendapat Daldjoeni (1997), bahwa :
*  Umur 0-14 tahun (belum produktif)
« Umur 15-19 tahun (belum produktif penuh)
»  Umur 20-54 tahun (produktif penuh)
« Umur 55-64 tahun (tidak produktif penuh lagi)

» Umur 65 + (tidak produktif lagi)

Pendapatan
Pendapatan adalah gambaran yang jelas tentang posisi ekonomi keluarga
dalam masyarakat yang merupakan jumlah seluruh pendapatan dan

kekayaan keluarga yang digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu
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pendapatan tinggi, sedang dan rendah. Winardi dalam (Lestari, 2005)
mengatakan bahwa pendapatan adalah semua perolehan yang diterima oleh
seseorang dalam satu bulan atau satu tahun yang dapat diukur dengan nilai
ekonomis. Besar kecilnya pendapatan itu sendiri akan membawa pengaruh
pada pemenuhan kebutuhan pokok penduduk yang bersangkutan. Sesuai
dengan pendapat Emil Salim (1994) bahwa rendahnya pendapatan akan
menyebabkan sulit terpenuhinya berbagai kebutuhan pokok, seperti

pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan pendidikan.

Menurut data BPS Provinsi Lampung (2022) UMR di Kota Bandar
Lampung adalah Rp.2.770.794,. Penghasilan atau pendapatan yang didapat
dengan jenis pekerjaannya, sebagai nelayan penghasilan dan pendapatan
yang didapat oleh nelayan sangat tergantung dengan pekerjaannya, yang
menyangkut waktu, peralatan dan wilayah tangkapannya. Namun, jika
melihat dari sistem kerja dari nelayan yang bekerja sebagai nelayan
disepanjang pantai pesisir dari Kampung Kuala Masjid Kelurahan
Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung hanya
berpenghasilan atau berpendapatan kadang cukup kadang tidak untuk

menghidupi diri sendiri dan keluarga.

Kepemilikan Barang Berharga

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk yang aktif.
Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia bekerja
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, sandang,

papan, serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi,
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kendaraan, alat hiburan dan sebagainya (Mulyanto, 1985). Pekerjaan akan
menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja segala kebutuhan
akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi
namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan
imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan

hidupnya.

Kesejahteraan suatu rumah tangga dapat dilihat dari banyaknya barang
berharga yang dimilikinya. Semakin banyak jumlah kepemilikan barang
berharga maka akan dapat dikatakan semakin sejahtera kehidupan rumah
tangga tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) yang
dimaksud dengan “Pemilikan adalah proses pembuatan dan cara memliki”.
Menurut Kotler (2000), barang adalah produk yang berwujud fisik,
sehingga bisa dilihat, diraba atau disentuh, dirasa, dipegang, disimpan,
dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya. Barang dibedakan atas barang
bergerak dan tidak bergerak. Barang bergerak adalah barang yang dapat
berpindah sendiri atau dipindahkan contohnya perabot rumah, meja, mobil,
motor, komputer, sedangkan barang tidak bergerak adalah barang yang
tidak dapat berpindah sendiri atau berpindah ke tempat lain tanpa
dipindahkan dengan cara merusak sebagian atau keseluruhan dari barang

tersebut terlebih dahulu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kepemilikan barang berharga, adalah masyarakat yang memilki tau

mempunyai barang-barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan hidup
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sehari-hari, baik untuk tempat tinggal yang lengkap peralatannya, dan
fasilitas-fasilitas lain yang diperlukan dalam kehidupan, baik sandang
maupun pangan, baik moril maupu materil yang kesemuanya untuk

kesejahteraan keluarga.

Sebagai bahan rujukan dalam penentuan indikator barang berharga
merujuk pada lampiran hasil penelitian Trisnaningsih dalam Siluh Putu
Tekla (2008) yang meneliti tentang Proses Migrasi Spontan dan Beberapa
Faktor yang Mempengaruhi Keadaan Sosial Ekonomi Rumah tangga
Migran di Desa Banjaragung Ilir, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten

Lampung Selatan.

Tabel 1. Daftar Variabel dan Skor Indikator Status Ekonomi Rumah Tangga

Migran di Desa Banjaragung Ilir Tahun 1992 :

No Nama Variabel Skor Terendah Skor Sedang Skor Tertinggi
I. | Pendapatan 1 2
(Rp 000 per bulan) <50 1 50-90 2 >90
Il. | Pemilikan dan Keadaan Rumah 9 19 27
1. | Status pemilikan Milik org lain 1| Milik 2| Milik sendiri
keluarga
2. | Jumlah pemilikan <2 buah 1| 2buah 2| >2buah
3. | Luas lantai <36 m? 1| 36-70 m? 2| 70 m?
4. | Bahan lantai Tanah 1| Papan 2| Tegel/semen
5. | Bahan atap Daun 1| Seng 2| Genteng
6. | Lampu Teplok 1| Teplok 2| Petromak
7. | Bahan dinding Gedek 1| Papan 2| Tembok/bata
Merah
8. | Sumber air minum Sungai 1| Mataair 2| Sumur/umum
9. | WC WCdisungai 1| WC semen 2| WC tangki
Sapting tang
I11. | Pemilikan Luas Lahan
1. | Sawah (hektar) <0,5 1] 0,5-1,0 2| >0,1
2. | Kebun (hektar) <0,5 1] 0,5-1,0 2| >0,1
3. | Pekarangan (hektar) <0,01 1| 0,01-0,02 2| >0,02
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<

Kepemilikan Barang Berharga

A. | Perabotan Rumah Tangga 6 20 36
1. | Meja/kursi tamu <1 buah 1| 2-3 buah 2| >3buah

2. | Lemari/buffet < 1 buah 1| 2-3buah 2| >3 buah

3. | Mesin jahit 0 buah 1| 1buah 2| <3buah

4. | Petromak <1 buah 1| 2buah 2| >3buah

5. | Teplok < 1 buah 1| 2-3buah 2| >3 buah

6. | Jam dinding < 1 buah 1| 1buah 2| <3buah

7. | Radio/tape < 1 buah 1| 1buah 2| <3buah

8. | Televis 0 buah 0| 1buah 2| >3 buah

9. | Sepeda genjot 0 buah 0| 1buah 2| <3buah

10. | Sepeda motor 0 buah 0| 1buah 2| >3buah

B. | Alat Pertanian/ lainnya 2 15 27 |
1. | Huler 0 buah 0| 1buah 3| >1buah

2. | Penyemprot 0 buah 0| 1buah 2| <2buah

3. | Cangkul <1 buah 1| 2-3 buah 2| >3buah

4, | Golok/arit <1 buah 1| 2-3 buah 2| >3buah

5. | Bajak 0 buah 0| 1buah 2| >1buah

6. | Garu 0 buah 0| 1buah 2| >1buah

7. | Kapak 0 buah 0| 1-2 buah 1| >2buah

8. 0 buah 0| 1buah 1| >2buah

C. | Hewan ternak 2 9 15 |
1. | Sapi/kerbau 0 buah 0| 1buah 3| >1ekor

2. | Kambing 0 buah 0| 1-2 buah 2| >2ekor

3. | Ayam <1 buah 1| 2-4 buah 2| >4 ekor

4. | ltik <1 buah 1| 2-4 buah 2| >4ekor

Keterangan : Org = orang

Teplok ts = teplok tanpa semprong

2.2. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai

perbandingan kajian yang hendak dibahas, penelitian dengan topik sejenis pada

penelitian terdahulu antara lain adalah penelitian yang dilaksanakan oleh :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Sofiyah (2017) yang berjudul

“Deskripsi Sosial Ekonomi

Nelayan di

Kelurahan Pasar Medang

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus”. Hasil penelitian

menunjukan bahwa tingkat pendidikan anak nelayan yaitu masih rendah.

Jumlah tanggungan kepala keluarga nelayan memiliki banyak tanggungan

yaitu rata-rata 5 orang. Pendapatan kepala keluarga nelayan rata-rata

masih rendah. Nelayan rata-rata memiliki pekerjaan sampingan Ketika
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sedang tidak melaut. Status kepemilikan rumah nelayan rata-rata masih

menumpang.

Persamaan penelitian dengan yang saya teliti adalah untuk mengetahui
kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan. Perbedaannya yaitu
penelitian yang dilakukan sebelumnya berfokus pada umur kepala
keluarga, tingkat pendidikan anak, jumlah tanggungan, tingkat
pendapatan, pemenuhan kebutuhan pokok, jam Kkerja nelayan,
kepemilikan barang, pekerjaan sampingan, kepemilikan rumah.
Sedangkan peneliti sendiri hanya berfokus pada aspek pendidikan, usia,

pendapatan, dan kepemilikan barang berharga.

. Muhammad Yasir (2016) yang berjudul “Keadaan Sosial Ekonomi

Nelayan Bagan di Kelurahan Kotakarang Kecamatan Teluk betung Timur
Kota Bandar Lampung”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tingkat
pendidikan kepala keluarga nelayan bagan masih rendah dengan ratarata
lulusan SD dan SMP. Umur kepala keluarga nelayan bagan masih
terbilang produktif. Jumlah tanggungan kepala keluarga nelayan bagan
merupakan keluarga kecil dengan jumlah tanggungan kurang dari 5.
Sebagian nelayan bagan memliki pekerjaan sampingan yaitu sebagai kuli,
tukang ojek dan berdagang. Pendapatan nelayan bagan tergolong rendah

dengan pendapatan dibawah rata-rata pendapatan nelayan.

Persamaan penelitian dengan yang saya teliti adalah untuk mengetahui
kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan. Perbedaannya yaitu

penelitian yang dilakukan sebelumnya berfokus pada pendidikan kepala
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keluarga nelayan, umur kepala keluarga, jumlah tanggungan, tingkat
pendapatan, pekerjaan sampingan. Sedangkan peneliti sendiri hanya
berfokus pada aspek pendidikan, usia, pendapatan, dan kepemilikan

barang berharga.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi :

1. Objek penelitian : kondisi sosial ekonomi nelayan.

2. Subjek penelitian : masyarakat nelayan Kampung Kuala Masjid.
3. Waktu penelitian : 2022-2023.

4. Bidang llmu : Sejarah sosial.

Sejarah sosial adalah cabang dari sejarah humaniora yang bidang studinya aspek
keruangan kondisi dari penduduk, organisasi sosial, unsur kebudayaan, dan
kemasyarakatan (Sumaatmadja, 1988). Digunakanya Sejarah Sosial sebagai
ruang lingkup dalam penelitian ini karena topik kajian dalam penelitian ini yang
menjadi objek pokoknya kondisi atau karakteristik penduduk dan berhubungan
dengan aktifitas manusianya yaitu pendidikan buruh atau pekerja, pendapatan
rumah tangga, jumlah jiwa dalam rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan
pokok rumah tangga. Sehingga semuanya dapat dikategorikan dalam ruang

lingkup sejarah sosial.

3.2. Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini jenis penelitian

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Definisi metode deskriptif dapat
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diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1991). Mohammad
Ali (1985) berpendapat bahwa metode deskiptif adalah metode yang digunakan
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi pada situasi sekarang yang
dilakukan dalam menempuh langkah-langkah pengumpulan, Kklasifikasi dan
analisis pengolahan data membuat gambar tentang suatu keadaan secara obyektif

dan suatu deskripsi.

Berdasarkan mendapat di atas, dapat diambil suatu penjelasan bahwa metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ilmiah
yang ditujukan kepada pemecahan masalah yang ada sekarang dengan
menggunakan suatu pendeskripsian atau menuturkan dan menafsirkan data yang
ada dengan memakai langkah-langkah:

» Menentukan masalah-masalah yang dijadikan pokok pembahasan.

« Menentukan ruang lingkup penelitian.

* Mengumpulkan data yang dijalankan guna menjawab permasalahan

penelitian.

» Pengolahan data berdasarkan data-data yang terkumpul.

« Menarik Kesimpulan dari data yang telah disusun.

« Menyusun data laporan hasil penelitian secara tertulis.
Adapun penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang kondisi sosial ekonomi nelayan di Kampung Kuala

Masjid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.
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Dalam memecahkan suatu masalah atau permasalahan yang dihadapi metode
penelitian mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian lImiah, di
sini diperlukan suatu metode yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti
sebelumnya, sehingga memperoleh hasil yang diharapkan Metode ini dirasakan
perlu memperoleh data akurat dan pengembangan pengetahuan serta menguiji
suatu kebenaran di dalam pengetahuan tersebut, ini akan menentukan nilai ilmiah
atau tidaknya suatu hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penulisan ini
menggunakan metode deskriptif yang bertujuan menggambarkan dan
memaparkan secara tepat sifat- sifat individu dan gejala-gejala di dalam

masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penggunaan metode deskriptif ini sangat
tepat sebab dalam metode ini dilakukan penyelidikan yang menuturkan serta
memaparkan suatu kenyataan atau fakta yang ada yaitu tentang kondisi sosial
ekonomi nelayan di Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala

Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi
Menurut Husin Sayuti (1989) yang dimaksud dengan populasi adalah
semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu hendaknya digeneralisasikan. Sesuai dengan pendapat di atas,
maka populasi dalam penelitian berjumlah 122 (seratus dua puluh dua)

orang nelayan yang melakukan dan melaksanakan pekerjaan sebagai
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nelayan di Kampung Kuala Masjid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung.
3.3.2. Sampel

Suharsimi Arikunto (2006) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diselidiki. Apabila
jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Apabila jumlah responden
lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih (Arikunto, 2006). Beberapa alasan pengambilan sampel adalah:

»  Berada di daerah yang di teliti.

«  Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal

ini menyangkut banyak sedikitnya data.

»  Merasakan dampak dari permasalahn yang di teliti.

« Terlibat langsung dengan permasalahan yang akan di teliti.

«  Bisa beragumen dengan baik.
Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam
penelitiaan ini adalah 25% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi
melebihi 100 yaitu 122 nelayan sebagai kepala keluarga. Berarti 122 X
25% / 100 = 30 orang. Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 30 orang nelayan.

3.4. Teknik Pengambilan Sampel
Sampling dalam penelitian empirik diartikan sebagai proses pemilihan atau
penentuan sampel (contoh). Secara konvensional, konsep sampel (contoh)

menunjuk pada bagian dari populasi. Akan tetapi, dalam penelitian kualitatif
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tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik populasi atau menarik
generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi, melainkan lebih
berfokus kepada representasi terhadap fenomena sosial. Data atau informasi
harus ditelusuri seluas-luasnya sesuai dengan keadaan yang ada. Hanya dengan
demikian, peneliti mampu mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara utuh
(Bungin, 2012). Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang lebih sering
digunakan adalah Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Purposive
Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang Kita
harapkan. Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono,

2018).

Penelitian ini mengunakan teknik Purposive Sampling. Karena peneliti merasa
sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan diteliti oleh
peneliti. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini yaitu karena
peneliti ingin meneliti nelayan yang berperan sebagai kepala keluarga agar dapat
mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan di Kampung
Kuala Majid Kelurahan Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar

Lampung.

3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.5.1. Variabel Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006) mengemukakan bahwa variabel adalah obyek

atau gejala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian.
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Berdasarkan pendapat di atas maka variabel adalah sesuatu yang akan
menjadi obyek pengamatan dalam pengamatan. Di samping itu variabel
penelitian sering juga dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan

dalam peristiwa atau gejala yang diteliti.

Dari pengertian di atas, berarti dalam sebuah penelitian yang akan
dilakukan haruslah jelas apa yang menjadi variabel penelitian. Variabel
dalam penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi nelayan di Kampung
Kuala Masjid Kelurahan Kuala Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota

Bandar Lampung.

Definisi Variabel Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang diamati (Suryabrata, 2000).

1. Pendidikan Nelayan

Tingkat Pendidikan nelayan yang dimaksud dalam peneletian ini adalah
Pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh nelayan. Adapun

indikatornya adalah :

a. Pendidikan dasar = SD dan SMP
b. Pendidikan menengah = SMA/SMK sederajat
c. Pendidikan tinggi = Diploma/Sarjana

2. Umur Nelayan

Umur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah umur nelayan yang
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Adapun indikatornya adalah :

a.  Umur 0-14 tahun (belum produktif)
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b.  Umur 15-19 tahun (belum produktif penuh)
c.  Umur 20-54 tahun (produktif penuh)
d. Umur 55-64 tahun (tidak produktif penuh lagi)

e. Umur 65 + (tidak produktif lagi)

3. Pendapatan Nelayan
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penghasilan uang
yang didapat nelayan yang diukur dalam satu bulan. Adapun indikatornya
adalah :
a. Tinggi apabila penghasilan nelayan Rp. 2.000.000,- — Rp.
3.000.000,-
b. Sedang apabila penghasilan nelayan Rp. 1.000.000,- — Rp.
2.000.000,-
c. Rendah apabila penghasilan nelayan < Rp. 1.000.000
4. Kepemilikan Barang Berharga
Kepenilikan baran berharga dalam penelitian ini adalah barang-barang
atau benda untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik untuk
tempat tinggal yang lengkap peralatannya, dan fasilitas-fasilitas lain yang
diperlukan dalam kehidupan nelayan. Adapun indikatornya adalah :
a. Pemilikan rumah, yang terdiri atas milik sendiri atau menyewa.
b. Pemilikan perabotan rumah tangga, seperti: meja/kursi tamu dan
lemari.
c. Kepemilikan barang elektronik, seperti motor, mobil, kulkas,

mesin cuci, televisi, dan handphone.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti maka teknik

dalam pengumpulan data yang dipakai adalah :

3.6.1. Teknik Observasi
Tujuan teknik ini digunakan penulis adalah untuk memperoleh data atau
gambaran umum mengenai permasalahan yang berhubungan dengan
penelitian juga untuk melihat gambaran umum dari lokasi penelitian.
Menurut Cholid Narbuko (2017) observasi adalah alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik

gejala-gejala yang diselidiki.

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa dari segi proses pengumpulan data,
observasi  dibedakan menjadi Observasi Partisipan (Participant
Observation) dan Observasi Non Parisipan (Non Participant Observation).
a. Observasi Partisipan (Participant Observation) adalah peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.
b. Observasi Non Partisipan (Non Participant Observation) adalah
peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan sehari-hari orang yang
diamati dan secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat

independen.
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Berdasarkan pendapat di atas, pada penelitian ini jenis observasi yang
digunakan adalah observasi non partisipan. Dengan begitu, peneliti dapat
mengorek info dengan lebih leluasa karena tidak terikat dengan sumber
data. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan pengamatan pada saat
datang langsung ke lokasi penelitian. Selain mengamati, peneliti juga
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian seperti pendidikan,
umur, pendapatan, dan kepemilikan barang berharga, sehingga data
tersebut nantinya yang akan diolah dalam penelitian dan dituangkan dalam

skripsi.

Teknik Wawancara

Menurut L. J. Moleong (1993) yang dimaksud wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Berdasarkan pendapat di atas, maka wawancara adalah cara
yang digunakan kalau seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu mencoba
mendapatkan keterangan atau penjelasan secara lisan dari seseorang
responden dengan bersikap cukup berhadapan muka dengan orang itu.
Menurut  Sugiyono (2018) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti
juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah dari respondenya kecil atau sedikit wawancara dapat dilakukan

secara terstruktur dan tidak terstruktur dan dapat dilakukan secara lansung
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atau face to face maupun menggunakan telepon. Esterberg (dalam
Sugiyono, 2018) membedakan jenis wawancara sebagai berikut :

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahu dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dengan pengumpul
data mencatatnya.

b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti  perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.

c. Wawancara Tidak Berstruktur (Unstructured Interview)
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
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wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur
atau terbuka vyaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengummpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Kegiatan wawancara ini akan dilakukan secara terus menerus
sampai data yang didapat dirasa sudah cukup untuk bahan yang diperlukan
dalam penelitian ini. Data yang didapat dari hasil wawancara tersebut akan
diolah oleh peneliti untuk menunjang penelitian yang dilakukan.
Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dalam rangka
analisis masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini penulis
memperoleh data untuk memperoleh data sekunder yang dibutuhkan untuk
mendukung penelitian yang bersumber dari kelurahan vyaitu jumlah
penduduk menurut umur, jumlah penduduk menurut jenis kelamin, jumlah

penduduk menurut pekerjaan, dan luas wilayah.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Noeng Muhajhir dalam (Rijali, 2018) adalah usaha

mencari dan mengumpulkan data secara sistematis dalam bentuk catatan dari

hasil observasi, wawancara dan hasil lainnya untuk perbaikan pemahaman

peneliti tentang kasus yang diteliti dan penyajiannya sebagai pencarian orang
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lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman, analisis harus dilanjutkan

dengan mencoba mencari makna.

Dalam penelitian kualitatif, mengkonseptualisasikan, mengklasifikasikan dan
deskripsi dikembangkan berdasarkan kejadian yang diperoleh ketika kunjungan
lapangan berlangsung. Dengan demikian, antara kegiatan Pengumpulan dan
analisis data tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Keduanya
terjadi secara bersamaan, prosesnya bersifat siklus dan interaktif, tidak linier.
Miles dan Huberman (1994) dalam Harahap (2020) menggambarkan proses

analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut :

» | Pengumpulan
l—> Data

1

Reduksi Data

A
v

Penyajian Data

> Penarikan |
| Kesimpulan

Gambar 3.1. Model interaktif Miles dan Huberman (1994)

Bedasarkan gambar di atas, dapat terlihat bahwa proses dalam penelitian ini
dilakukan secara berulang, terus menerus dan saling terkait antara satu dengan
yang lain baik dari sebelum, saat dilapangan hingga akhir penelitian. Komponen
alur dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
A. Pengumpulan Data

Dalam penyusunan data ini penulis terlebih dahulu melakukan wawancara

dan observasi dengan nelayan yang ada di Kampung Kuala Masjid Kelurahan
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Ketapang Kuala Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Data yang
terkumpul dan hasil wawancara dan observasi tersebut kemudian penulis
susun sedemikian rupa untuk mempermudah penilaian terhadap data yang
dibutuhkan, apakah data yang telah dikumpulkan itu memadai atau belum.
Penyusunan data ini dimaksudkan untuk mengetahui tentang data yang ada
dari hasil wawancara dan observasi sehingga data tersebut dapat disusun
dengan baik.

. Reduksi Data

Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pengurangan data dan membuang
yang tidak sesuai dengan tema penelitian seperti saran Miles Huberman
bahwa reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan penggolongan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara

sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Data yang dicatat oleh penulis pada saat masih di lapangan selama melakukan
observasi dikumpulkan dan dilakukan reduksi.

. Pengolahan Data

Apabila data yang diolah telah disusun dan telah dikelompokkan berdasarkan
kategori tertentu dan menurut kelompoknya masing-masing maka selanjutnya
penulis akan melakukan pengolahan data dengan proses berpikir indukatif
dan sesuai dengan permasalahan yang ada di lapangan. Dalam pengolahan

data ini, selain memperoleh data dari hasil observasi dan wawancara penulis
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juga didukung oleh beberapa buku yang menjadi acuan penulis dalam
pengolahan data tersebut.

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah dilakukan di
lapangan. Kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan yang telah
dilakukan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul, data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan
validitasnya. Menarik kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Setelah data direduksi dan disajikan maka dari data
yang ada tersebut kita dapat melakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai Kondisi Sosial Masyarakat

Nelayan di Kampung Kuala Masjid didaptkan hasil sebagai berikut :

1.

Nelayan informan memiliki pendidikan terakhir sekolah dasar (SD) sebanyak
18 orang (60%). Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 6 orang
(20%). Tidak sekolah sebanyak 4 (13%) dan paling sedikit Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 2 orang (7%). Seluruh nelayan tidak ada
satupun yang memiliki pendidikan tinggi. Ketidakmampuan melanjutkan
sekolah kejenjang yang lebih tinggi, disebabkan oleh kondisi ekonomi
keluarga yang lemah.

Rentang umur informan 20-54 tahun sebanyak 15 orang (50%). Kemudian
umur nelayan kisaran 54-64 tahun adalah 11 orang (37%), dan untuk umur
nelayan >65 tahun adalah 4 (13%) orang. Rata-rata umur nelayan di
Kampung Kuala Masjid adalah 20-54 tahun. Maka dapat disimpulkan rata-
rata nelayan di Kampung Kuala Masjid masih dalam umur produktif.
Pendapatan yang didapat nelayan di Kampung Kuala Masjid sebanyak 5
(17%) orang nelayan mempunyai pendapatan perbulan Rp. 2.000.000,- — Rp.
3.000.000,-. Kemudian, sebanyak 10 (33%) orang nelayan mempunyai

pendapatan perbulan Rp.1.000.000,- — Rp.2.000.000,-. Dan sebanyak 15
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(50%) orang nelayan mempunyai pendapatan perbulan < Rp.1.000.000,-.
Maka dapat disimpulkan rata-rata nelayan di Kampung Kuala masjid masih
memiliki pendapatan yang rendah.

4. Kepemilikan barang-barang berharga yang dimiliki nelayan adalah sebanyak
13 (43%) nelayan sudah memiliki rumah sendiri. Dan 17 (57%) nelayan
masih menyewa rumah untuk ditinggali. Pemilikan perabotan rumah tangga
sebanyak 17 (57%) orang nelayan yang memiliki meja/kursi tamu. Nelayan
yang memiliki Lemari sebanyak 20 (67%) orang. Nelayan yang memiliki
kompor gas sebanyak 16 (53%) orang. pemilikan barang -elektronik,
sebanyak 5 (17%) orang nelayan sudah memiliki mesin cuci. Nelayan yang
memiliki kulkas sebanyak 4 (13%) orang nelayan. Nelayan yang memiliki
handphone sebanyak 16 (53%) orang. Pemilikian transportasi, sebanyak 8
(27%) orang nelayan memiliki kendaraan motor. Nelayan yang memiliki

mobil sebanyak 1 (3%) orang.

Berdasarkan empat parameter yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di Kampung

Kuala Masjid dapat dikatakan masih berstatus rendah.
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5.2. Saran

1.

Diperlukan kebijakan pemerintah seperti kebijakan sosial yang diterbitkan
harus benar-benar menyentuh masyarakat miskin termasuk dalam fokus
bahasan ini adalah kehidupan masyarakat nelayan Kampung Kuala Masjid.
Diperlukan kebijakan pemberdayaan ekonomi yang bersifat berkelanjutan,
artinya seperti dalam kebijakan modernisasi alat tangkap ikan seharusnya ada
penyuluhan kepada nelayan agar dapat menggunakan alat tangkap ikan
tersebut secara maksimal dan cara menggunakan alat tangkap tersebut agar
tidak cepat rusak.

Bagi nelayan Kampung Kuala Masjid perlu dijalankannya gaya hidup yang
berorientasi ke masa depan seperti, tidak boros, kesadaran menabung dan

meningkatkan mutu pendidikan dalam keluarganya.
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